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ABSTRAK

Interferometri holografi merupakan gabungan antara metode interferometri
konvensional dan teknik perekaman holografi yang banyak diterapkan sebagai metode
pengukuran pergeseran baik linier maupun rotasi serta deformasi suatu bahan dengan
keuntungan antara lain tanpa harus kontak langsung dengan obyek uji, sangat sensitif,
pengukuran berorde panjang gelombang yang digunakan, dan pola-pola interferensi
dapat diamati beserta citra obyek uji. Dalam penelitian ini, interferometri holografi
digunakan sebagai metode pengukuran rotasi murni permukaan obyek dengan rentang
sudut rotasi antara 4,17 x 10 radian sampai 2,92 x 10 radian menggunakan teknik
perekaman interferometri penyinaran ganda.

‘Pengukuran dilakukan dengan cara merekam permukaan obyek sebelum
berotasi dan sesudah berotasi dalam satu holoplate. Obyek dirotasikan dengan
menggunakan mikrometer yang dihubungkan dengan motor langkah, sudut rotasi yang
dihasilkan sebanding dengan langkah motor. Jarak antara pola interferensi yang
menunjukkan nilai sudut rotasi dapat diamati dan dihitung melalui rekonstruksi
hologram yang dihasilkan. Dari data yang diperoleh dilakukan pencocokan (fitting)
data menggunakan program "Data Fitting" untuk menguji sifat linieritas antara jarak
antara pola interferensi terhadap seper langkah motor dan untuk memperoleh nilai
kemiringan, hasilnya dibandingkan dengan hasil perhitungan teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara jarak antar pola
interferensi linier terhadap seper langkah motor. Perbedaan nilai kemiringan antara
hasil penelitian dengan hasil perhitungan teori sebesar 9,15 %.
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